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Perbanyakan mucuna merupakan bagian penting dalam pengelolaan perkebunan
kelapa sawit. Mucuna sebagai tanaman kacangan penutup tanah memiliki peran
penting dalam fase persiapan areal tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
konsenstrasi yang sesuai dan lama perendaman biji mucuna di dalam
mikroorganisme lokal rebung bambu terhadap keberhasilan pertumbuhan Mucuna
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KATA KUNCI bracteata. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Rancangan
Acak kelompok (RAK) faktorial. Faktor konsentrasi MOL rebung bambu: Kontrol
Mucuna; Bracteta; MOL; Rebung; Bambu (RO), 100 ml/l (R1), 150 ml/l (R2), 200 ml/l (R3) dan lama perendaman: Kontrol
(M0), 15 menit (M1), 30 menit (M2), 45 menit (M3). Analisis sidik ragam (Analysis
KORESPONDENSI of Variance) dan uji DMRT signifikan 5% menggunakan software SAS versi 9.3.1.
lokasi penelitian berada di Jalan Setia Bangun Pasar Ill, Kecamatanan Sunggal,
Phone: +62 852 6180 0035 Kabupaten Deli Serdang Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil penelitian

bahwa berbagai parameter yang diamati yaitu jumlah daun, berat segar dan kering
tajuk, berat segar dan kering akar, jumlah bintil akar, dan panjang akar menunjukkan
hasil statistik yang interaksinya tidak berpengaruh nyata. Namun secara nyata
menunjukkan adanya respon positif terhadap pertumbuhan dari parameter yang
diamati.

E-mail: bayupratomo@unprimdn.ac.id

PENDAHULUAN

Di perkebunan karet, sejak sepuluh tahun terakhir ini dikembangkan kacangan penutup tanah (LCC) Mucuna bracteata.
Keunggulan M. bracteata dibandingkan dengan berbagai LCC lainnya yang menjadikan mucuna sebagai primadona
adalah sebagai berikut: pertumbuhan dengan laju yang cepat, biomassa yang dihasilakn tinggi, mampu bertahan terhadap
naungan, relatif ternak tidak suka, toleran terhadap serangan hama dan penyakit, dapat berkompetisi dengan gulma dan
pengendali erosi tanah secara baik. Di perkebunan kelapa sawit selalu menjadikan mucuna bagian penting dalam kegiatan
peremajaan areal perkebunan (Siagian, 2012; Barthes et al., 2004).

Pembukaan lahan baik untuk penanaman baru maupun peremajaan tanaman kelapa sawit menimbulkan perubahan kondisi
fisik, kimia dan biologi tanah. Tanaman M bracteata termasuk salah satu LCC yang sangat bermanfaat bagi perkebunan
kelapa sawit. Karakteristik Mucuna bracteata sebagai tanaman penutup tanah lebih menguntungkan jika dibandingkan
dengan jenis LCC lainnya, karena dinilai relatif lebih unggul dalam kemampuan menekan pertumbuhan gulma pesaing.
Sehingga dampak dari tanah yang terbuka tanpa vegetasi mudah diterpa air hujan dan tersinari matahari secara langsung
sehingga mudah mengalami erosi dapat dihindari. Salah satu cara mengurangi dampak terpaan air hujan dan sinar
matahari adalah penanaman tanaman Legume Cover Crop (LCC). Penanaman LCC memberikan keuntungan terhadap
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perbaikan kualitas air dan tanah, membantu menekan serangan hama, menghambat erosi dan meningkatkan efisiensi
siklus hara (Widiastuti dan Suharyanto, 2007; Astari et al., 2014).

Permasalahan yang dihadapi dalam perbanyakan M. bractetata secara vegetatif melalui biji adalah keberhasilan
tumbuhnya yang rendah serta diharapkan dapat tumbuh dengan lebih baik Untuk itu dilakukan berbagai penelitian.
Diantaranya dengan pemanfaatan mikoorganisme lokal. Rebung adalah salah satu jenis tanaman yang termasuk
berpotensial untuk di ekstrak menjadi MOL, karena mengandung zat pengatur tumbuh yang cukup tinggi. Mikro
organisme lokal mengandung zat yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman, dan zat yang mampu mendorong
pertumbuhan tanaman seperti giberilin, sitokinin, dan auksin (Mauludin, 2009). Mikroorganisme lokal (MOL) merupakan
larutan hasil fermentasi yang berbahan dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia di alam, yang mengandung unsur
hara mikro dan makro dan bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan dan
pengendali hama dan penyakit (Setiawan, 2013).

MOL rebung bambu mengandung mikroba yang termasuk jenis mikroba berpotensi untuk dimanfaatkan pada tanaman.
Pada MOL rebung bambu terdapat dua jenis mikroba yang sangat baik serta berpotensi untuk mendorong pertumbuhan
tanaman. Azospirillum dan Azotobacter merupakan salah satu bakteri baik yang dipercaya berguna bagi pertumbuhan
tanaman. Azospirillum berperan dalam peningkatan serapan N-total serta dapat meningkatkan produktivitas tanaman
dengan adanya peningkatan berat kering tajuk, pucuk, dan akar. Mikroorganisme lokal (MOL) dimanfaatkan sebagai
starter yang membantu dalam pembuatan pupuk organik padat maupun cair (Dharma et al., 2018). MOL rebung bambu
juga mengandung mikroorganimse yang sangat penting untuk mendorong pertumbuhan tanaman yaitu Azospirillum dan
Azotobacter, kedua bakteri tersebut merupakan bakteri yang dapat menambat (N) nitrogen yang hidupnya berada disekitar
perakaran tanaman. Mikroba berperan sebagai dekomposer untuk mempercepat lapuknya bahan organik serta menjadi
antagonis untuk pathogen. Dari uraian tetang manfaat mikoorganisme lokal rebung bamboo tersebut respon pertumbuhan
biji M. bracteta dapat dioptimalkan.

METODOLOGI

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Jalan Setia Bangun Pasar |11, Kecamatanan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang,
dan dilanjutkan dilaboratorium Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS). Penelitian ini dimulai pada bulan April-Juni 2020.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, dengan 2 faktor yang diteliti. Faktor | adalah
Konsentrasi mikroorganisme lokal (MOL) rebung bambu (R) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: Tanpa perlakuan (Ro), 100
ml/l air (R1), 150 ml/l air (Rz), 200 ml/l air (R3). Faktor 11 adalah lama perendaman dalam larutan (M) yang terdiri dari 4
taraf yaitu; Tanpa waktu lama perendaman (MO0), 15 menit (M1), 30 menit (M), 45 menit (Ms). Dengan demikian
penelitian ini memiliki 16 kombinasi perlakuan dengan 2 kali pengulangan, sehingga didapatkan 32 plot penelitian,
dengan jarak antar plot perlakuan 20 cm, dan jarak antar ulangan 60 cm. Masing-masing plot penelitian berisi 4 tanaman,
sehingga populasi seluruh tanaman berjumlah 128 tanaman.

Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah pisau, jerigen 10 liter, ember, parutan, selang, gelas ukur, kamera, ayakan
8 mesh, gunting, cangkul, gembor, polibeg 15 x 21cm, meteran 1,5 m, tali rafia, paranet, plastik putih sampel, bambu,
kawat, buku tulis, oven, timbangan analitik, timbangan manual, stopwatch, penggaris dan alat tulis. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah biji Mucuna bracteata, rebung bambu, air cucian beras, gula merah, tanah top soil, pupuk RP
(Rock posfat).

Pelaksanaan Penelitian

Avreal penelitian dibersihkan dari sampah dan sisa-sisa tumbuhan dengan cara manual menggunakan cangkul, kemudian
dilakukan pengukuraan luas tempat penelitian. Tanah diratakan sehingga polybag dapat tersusun dengan rapi dan tidak
tergenang air pada saat turun hujan. Setiap masing-masing ulangan terdiri dari 16 plot, dengan ukuran plot 30 cm x 15
cm, dan jarak antar plot 20 cm, serta jarak antar ulangan 60 cm.
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Tanah yang digunakan adalah tanah top soil, dan pupuk RP (Rock posfat). Kemudian tanah diayak menggunakan ayakan
(8 mesh), agar didaptkan dalam bentuk butiran halus dan tanah terbebas dari sampah dan bebatuan. Tanah hasil ayakakan
dituangkan pasir dan tanah perbandingan 2:1 dan 10 gram pupuk RP/polibeg. Kemudian diisikan ke dalam polibag, dan
disusun rapi dalam plot sesuai dengan rancangan penelitian.

Cara pembuatan MOL rebung bamboo sebagai berikut: 3 kg rebung bambu diparut sehalus mungkin, ditambahkan 1,5
ons gula merah di iris halus dan dilarutkan dengan 10 liter air cucian beras. Kemudian masukkan semua bahan kedalam
jerigen kapasitas 10 liter. Campuran diaduk hingga tercampur merata dan tutup rapat. Bagian atas jerigen diberi lubang
untuk menyalurkan selang di dalam jerigen dan botol yang berisi air untuk menjaga tekanan dan mencegah udara masuk.
Proses fermentasi MOL rebung bambu dilakukan selama 15 hari dengan menghasilkan aroma seperti spritus/alkohol dan
warna kecoklatan/ kehitaman.

Bahan tanaman biji Mucuna bracteata didapat dari PT. Langkat Nusantara Kepong (LNK) Kebun Bekiun, dilakukan
pemotongan sedikit ujung biji dengan gunting yang bertujuan untuk memecahkan masa dormansi pada biji Mucuna
bracteata.

Kecambah direndam dalam larutan MOL rebung bambu dengan waktu lama perendaman dibedakan menjadi 4 taraf yaitu
tanpa waktu lama perendaman, 15 menit, 30 menit, dan 45 menit dengan konsentrasi yang telah ditetapkan.
Pemeliharaan merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan tumbuhnya tanaman Mucuna bracteata.
Penyiraman dilakukan dengan cara manual menggunakan gembor dengan interval 2 kali sehari. Penyiangan gulma dalam
polibeg dilakukan 1 minggu sekali. Gulma yang tumbuh dapat dicabut dengan cara manual.

Pengamatan dan Analisa Data

Jumlah daun dapat dihitung pada daun yang telah membuka sempurna, dan diamati pada usia tanam 1-8 minggu setelah
tanam (MST) sedangkan berat segar tajuk, berat segar akar, panjang akar, jumlah bintil akar, berat kering tajuk dan berat
kering akar pengamatan dilakukan pada saat usia 8 MST. Data diolah menggunakan program SAS 9.3.1. Data akan diuji
dengan Analysis of Variance (ANOVA) untuk mengetahui tingkat signifikan, apabila terdapat pengaruh yang nyata maka
dilakukan uji lanjutan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5 % (Gomez dan Gomez, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Daun Mucuna bracteata

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman Mucuna bracteata terbanyak pada umur 1-3 MST terdapat pada
konsentrasi MOL rebung bambu 100 ml/l (R1), namun pada umur 4-8 MST jumlah daun terbanyak terdapat pada
konsentrasi MOL rebung bambu 150 ml/l (R2). Pengaruh lama perendaman terhadap jumlah daun tanaman Mucuna
bracteata terbanyak pada umur 1 MST terdapat pada 45 menit (M3), namun pada umur 2-8 MST jumlah daun terbanyak
terdapat pada lama perendaman 30 menit (M2). Interaksi konsentrasi MOL rebung bambu 150 ml/I dan lama perendaman
30 menit (R2M2) menunjukkan jumlah daun tanaman Mucuna bracteata terbanyak dibandingkan kombinasi lainnya pada
umur 4-8 MST.

Tabel 1. Pengaruh Konsentrasi MOL Rebung Bambu, Lama Perendaman dan Interaksinya terhadap
Jumlah Daun Tanaman Mucuna Bracteata Pada Umur 1-8 MST

Konsentrasi MOL Jumlah Daun (helai) Rataan
Rebung Bambu MO M1 M2 M3
1 MST
RO 3.13 4,25 3.88 4.25 3.88
R1 5.00 4.63 4.25 4.63 4,63
R2 3.50 4.25 4.63 3.88 4.06
R3 4.63 3.13 3.88 4.25 3.97
Rataan 4.06 4.06 4.16 4.25
2 MST
RO 6.13 7.25 6.50 5.75 6.41
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R1 7.63 7.63 8.38 8.00 7.91
R2 6.13 7.63 8.50 7.25 7.38
R3 7.25 6.50 6.88 7.25 6.97
Rataan 6.78 7.25 7.56 7.06
3 MST
RO 9.50 11.00 11.00 9.50 10.25
R1 11.38 11.00 10.63 11.00 11.00
R2 9.50 11.00 12.13 10.63 10.81
R3 12.50 10.38 10.25 10.25 10.84
Rataan 10.72 10.84 11.00 10.34
4 MST
RO 12.50 15.13 14.75 12.88 13.81
R1 15.88 15.13 16.63 17.75 16.34
R2 14.38 17.00 19.63 17.00 17.00
R3 19.63 14.75 15.13 14.38 15.97
Rataan 15.59 15.50 16.53 15.50
5 MST
RO 17.75 19.63 18.88 18.50 18.69
R1 21.50 19.25 21.50 21.88 21.03
R2 18.50 21.13 25.63 21.50 21.69
R3 25.50 18.88 20.00 20.38 21.19
Rataan 20.81 19.72 21.50 20.56
6 MST
RO 22.63 24.88 21.13 21.50 22.53
R1 29.00 22.75 25.25 26.38 25.84
R2 21.88 29.75 34.75 26.38 28.19
R3 30.75 25.63 24.75 24.50 26.41
Rataan 26.06 25.75 26.47 24.69
7 MST
RO 28.75 32.00 24.00 26.63 27.84
R1 37.63 30.00 34.13 34.00 33.94
R2 26.00 40.50 50.38 35.13 38.00
R3 39.63 32.50 35.13 31.75 34.75
Rataan 33.00 33.75 35.91 31.88
8 MST
RO 34.88 37.25 30.63 33.38 34.03
R1 47.00 35.38 43.63 41.13 41.78
R2 30.63 49.38 58.63 44.50 45.78
R3 50.38 40.25 39.88 39.00 42.38
Rataan 40.72 40.56 43.19 39.50

Pertumbuhan vegetatif dapat dilihat dengan bertambahnya jumlah daun (Sitinjak dan Pratomo, 2018). Penambahan
jumlah daun pada awal pertumbuhan tanaman memberikan kondisi yang baik untuk pertumbuhan tanaman, karena
penambahan daun dapat mendukung proses fotosintesis. Semakin banyak jumlah daun maka semakin besar proses
fotosintesis yang terjadi pada tanaman tersebut. (Sitinjak and Pratomo, 2019) mengatakan bahwa terbentuknya daun akan
memudahkan terjadinya proses metabolisme dalam memenuhi kebutuhan tumbuh kembangnya tanaman. Menurut
Wartina (2016), Daun berperan penting dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan karbohidrat.

Maspary (2012) menyatakan bahwa larutan MOL rebung bambu memiliki kandungan C organik dan giberelin yang tinggi,
sehingga mampu mendorong pertumbuhan tanaman. Unsur hara dalam jumlah besar dapat diserap tanaman, untuk proses
pertumbuhan yang terbaik, kandungan C-organik yang tinggi dapat mendorong hasil produksi dari tanaman. C-Organik
dapat meningkatkan agregasi dan tekstur tanah (Agnesia dan Sulistyaningsih, 2022) Selain itu MOL rebung bambu juga
mengandung mikroorganimse yang sangat penting untuk mendorong pertumbuhan tanaman yaitu Azospirillum dan
Azotobacter, kedua bakteri tersebut merupakan bakteri yang dapat menambat (N) nitrogen. Menurut (Sitinjak and
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Pratomo, 2018) menyatakan bahwa tinggi tanaman yang meningkat diduga dipengaruhi oleh pemberian giberelin yang
berada di dalam ekstrak rebung bambu dimana berfungsi dalam merangsang pertumbuhan sel tanaman.

Berat Segar dan Kering Tajuk Mucuna bracteata

Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi MOL rebung bambu 150 ml/I (R2) memberikan berat segar dan kering tajuk
tanaman Mucuna bracteata tertinggi masing-masing sebesar 72,86% dan 66,10% dibandingkan kontrol. Lama
perendaman 30 menit (M2) menunjukkan berat segar dan kering tajuk tanaman Mucuna bracteata tertinggi masing-
masing sebesar 3,01% dan 9,73% dibandin gkan kontrol. Interaksi konsentrasi MOL rebung bambu 150 ml/I dan lama
perendaman 30 menit (R2M2) menunjukkan berat segar dan kering tajuk tanaman Mucuna bracteata tertinggi masing-
masing sebesar 152,09% dan 136,14% dibandingkan kontrol (ROMO).

Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Mol Rebung Bambu, Lama Perendaman, dan Interaksinya terhadap Berat Segar dan
Kering Tajuk Tanaman Mucuna Bracteata

Konsentrasi MOL Berat Segar Tajuk (g) Rataan
Rebung Bambu MO M1 M2 M3
RO 22.06 23.94 16.39 18.81 20.30
R1 38.21 24.63 23.73 33.94 30.13
R2 21.74 33.36 55.61 29.64 35.09
R3 41.50 34.95 31.53 27.01 33.75
Rataan 30.88 29.22 3181 27.35
Berat Kering Tajuk (g)
RO 4,98 5.25 3.98 4,55 4.69
R1 8.64 5.54 6.61 7.46 7.06
R2 4.96 7.46 11.76 6.98 7.79
R3 8.13 7.90 6.96 6.36 7.34
Rataan 6.68 6.54 7.33 6.34

Tanaman kontrol memiliki berat segar dan kering tajuk yang paling rendah dibandingkan tanaman dengan perlakuan
MOL rebung bambu. Hal ini mungkin asupan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman Mucuna bracteata
tidak mencukupi, karena unsur hara yang didapat hanya dari media tanam saja dan jumlahnya masih kurang.
Keseimbangan hara perlakuan konsentrasi MOL rebung bambu 150 ml/l (R2) adalah yang terbaik, hal ini karena proses
difusi akar terhadap unsur hara dalam tanah sudah berjalan dengan baik. Sehingga ion-ion organik yang larut dalam air
akan terakumulasi serta dapat ditranslokasikan keseluruh organ tanaman secara maksimal dan fosfor adalah salah satunya.

Hal ini didukung oleh pernyataan Samekto (2006), yang menyatakan bahwa fosfor mudah ditranslokasikan keseluruh
organ tanaman yang dapat membantu proses pertumbuhan tanaman dan pengikatan energi. Selain itu mungkin pada
perlakuan konsentrasi MOL rebung bambu 150 ml/l (R2), memiliki diameter batang dan ukuran daun yang lebih besar,
sehingga memberikan kontribusi untuk menambah berat segar dan kering tajuk tanaman Mucuna bracteata.

Berat Segar dan Kering Akar Mucuna bracteata

Tabel 3 menunjukkan bahwa konsentrasi MOL rebung bambu 200 ml/l (R3) memberikan berat segar akar tanaman
Mucuna bracteata tertinggi sebesar 35,08% dibandingkan kontrol. Berat kering akar Mucuna bracteata tertinggi terdapat
pada kontrol. Lama perendaman 15 menit (M1) menunjukkan berat segar dan kering akar tanaman Mucuna bracteata
tertinggi masing-masing sebesar 7,30% dan 42,20% dibandingkan kontrol. Interaksi konsentrasi MOL rebung bambu 100
ml/l dan tanpa waktu lama perendaman (R1MO0) menunjukkan berat segar akar tertinggi sebesar 85,29% dibandingkan
kontrol (ROMO). Tanpa pemberian MOL dan lama perendaman 15 menit (ROM1) menunjukkan berat kering akar tertinggi
sebesar 197,87% dibandingkan kontrol (ROMO).
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Tabel 3. Pengaruh Konsentrasi Mol Rebung Bambu, Lama Perendaman, dan Interaksinya terhadap Berat Segar dan
Berat Kering Akar Tanaman Mucuna Bracteata.

Konsentrasi MOL Berat Segar Akar (g) Rataan

Rebung Bambu MO M1 M2 M3

RO 4.08 5.41 3.51 3.76 4.19

R1 7.56 3.91 3.93 5.31 5.18

R2 3.10 4.49 6.09 5.51 4.80

R3 4.43 6.76 5.51 5.95 5.66
Rataan 4.79 5.14 4.76 5.13

Berat Kering Akar (g)

RO 0.94 2.80 0.86 0.95 1.39

R1 1.55 0.94 0.90 1.13 1.13

R2 0.76 1.04 1.38 1.21 1.10

R3 1.10 1.41 1.23 1.28 1.25

Rataan 1.09 1.55 1.09 1.14

Perlakuan 200ml/l (R3) memberikan berat segar akar tertinggi, mungkin hal ini dikarenakan keseimbangan unsur hara
dalam MOL rebung bambu menjadikan proses metabolisme lebih baik, dan mungkin juga karena adanya hormon giberelin
yang tersebar dalam jaringan tumbuhan. Berat kering akar tertinggi terdapat pada kontrol, hal ini mungkin disebabkan
oleh unsur hara yang diberikan kepada tanaman terlalu banyak.

Lakitan (2010) mengatakan bahwa unsur hara yang diberikan pada tanaman terlalu banyak akan menyebabkan keracunan.
Selain itu mungkin karena MOL rebung bambu kurang efektif untuk dijadikan pupuk hayati dalam konsentrasi tinggi
mengingat sifat MOL yang asam. Demikian juga oleh Mulyono (2014) bahwa mikroorganisme lokal dapat dijadikan
sebagai pupuk langsung dan pengomposan bahan organik asalkan dengan menggunakan konsentrasi yang rendah.
Mungkin juga karena MOL rebung bambu dengan konsentrasi tinggi akan menyebabkan derajat keasaman tanah menjadi
lebih asam. Keadaan seperti ini akan meyebabkan pertumbuhan akar tanaman Mucuna bracteata kurang optimal.
Akibatnya proses penyerapan dan distribusi unsur hara ke organ tanaman tidak akan berjalan secara optimal (Andrianni
et al., 2017).

Hasil dari berat kering tajuk akar menunjukan penyerapan air dan unsur hara oleh akar yang ditranslokasikan ke tajuk
tanaman (Pratomo 2018). Kondisi tanah tempat tumbuh yang tidak optimal, maka sistem perakaran akan menyimpang
dari kondisi idealnya untuk tumbuh, namun apabila terjadi kebalikannya, maka dapat dipastikan sistem perakaran tanaman
dipengaruhi oleh faktor genetis (Lakitan, 2011).

Jumlah Bintil Akar Mucuna bracteata

Tabel 4 menunjukkan bahwa konsentrasi MOL rebung bambu 100 ml/lI (R1) memberikan jumlah bintil akar tanaman
Mucuna bracteata tertinggi sebesar 35,08% dibandingkan kontrol. Lama perendaman 15 menit (M1) memberikan jumlah
bintil akar tanaman Mucuna bracteata tertinggi sebesar 4,84% dibandingkan kontrol. Interaksi konsentrasi MOL rebung
bambu 100 ml/l dan tanpa waktu lama perendaman (R1MO0) memberikan jumlah bintil akar tertinggi sebesar 77,85%
dibandingkan kontrol (ROMO).

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi MOL Rebung Bambu, Lama Perendaman, dan
Interaksinya Terhadap Jumlah Bintil Akar Tanaman Mucuna Bracteata.

Konsentrasi MOL Jumlah bintil akar (bintil) Rataan
Rebung Bambu MO M1 M2 M3
RO 14.13 16.88 16.06 15.13 15.55
R1 25.13 19.81 15.56 22.06 20.64
R2 16.63 22.25 23.81 19.44 20.53
R3 22.56 23.31 20.50 14.38 20.19
Rataan 19.61 20.56 18.98 17.75
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Konsentrasi MOL rebung bambu 100ml/l (R1) memberikan jumlah bintil akar tanaman mucuna bracteata tertinggi, hal
ini mungkin disebabkan oleh aktivits mikroorganime dalam tanah yang mampu menyediakan unsur hara disekitar akar
tanaman Mucuna bracteata. MOL rebung bambu mengandung mikroorganisme baik yang hidup disekitar perakaran tanah
yaitu, Azospirillum dan Azotobacter yang dapat mempercepat proses penguraian bahan organik, serta menekan
pertumbuhan mikroorganisme patogen. Hal ini sesuai dengan pernyaan (Darmasetiawan, 2004), menyatakan bahwa
Mikroorganisme berfungsi untuk mempercepat penguraian bahan organik, menghilangkan bau yang timbul selama proses
penguraian, menekan pertumbuhan mikroorganisme patogen, dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang
menguntungkan.

Panjang Akar Mucuna bracteata

Tabel 5 menunjukkan bahwa konsentrasi MOL rebung bambu 150 ml/lI (R2) memberikan panjang akar tanaman Mucuna
bracteata tertinggi sebesar 4,09% dibandingkan kontrol. Tanpa waktu lama perendaman (MO) memberikan panjang akar
tertinggi sebesar 9,32% dibandingkan kontrol. Interaksi konsentrasi MOL rebung bambu 200 ml/I dan tanpa waktu lama
perendaman (R3MO) memberikan panjang akar tertinggi sebesar 21,13% dibandingkan kontrol (ROMO).

Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi MOL Rebung Bambu, Lama Perendaman,
dan Interaksinya terhadap Panjang Akar Tanaman Mucuna Bracteata.

Konsentrasi MOL Panjang Akar (cm)

Rebung Bambu MO M1 M2 M3 Rataan
RO 22.34 23.89 21.13 21.60 22.24
R1 23.74 23.85 20.65 20.99 22.31
R2 22.13 22.08 24.21 24.18 23.15
R3 27.06 24.05 20.80 20.41 23.08
Rataan 23.82 23.47 21.70 21.79

Pemberian konsentrasi MOL rebung bambu 150ml/l (R2) memberikan panjang akar terbaik, disebabkan karena aktivitas
giberelin yang mampu memenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan panjang akar tanaman Mucuna bracteata. Pernyatan ini
sejalan dengan pendapat (Maspary 2012), mengatakan bahwa larutan MOL rebung bambu memiliki kandungan C organik
dan giberelin yang tinggi, sehingga mampu mendorong pertumbuhan tanaman. (Pratomo et al., 2019) juga mengatakan
bahwa giberelin berperan dalam pembesaran dan pemanjangan sel, sehingga sangat mungkin penggunaannya dalam
jumlah tertentu dapat membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Lama perendaman berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter, namun perlakuan waktu lama perendaman 15
menit (M:) menunjukkan berat kering akar tanaman Mucuna bracteata tertinggi sebeasar 42,20%. Interaksi konsentrasi
mikroorganisme lokal (MOL) rebung bambu dan lama perendaman berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter,
namun perlakuan tanpa pemberian MOL dan lama perendaman 15 menit (RoM1) menunjukkan berat kering akar tanaman
Mucuna bracteta tertinggi sebesar 197,87%.
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